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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi pengumpulan data 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN  

Judul Penelitian  : Strategi Penanganan Permukiman Kumuh Pada Kecamatan  

Mariso Berdasarkan Prinsip Suistainable Development Goals  

(SDGs)  

Lokasi Penelitian  : Permukiman kumuh di RW 01 dan RW 02 Kelurahan 

Bontorannu, Kecamatan Mariso, Kota Makassar 

 

Responden  

1. Nama        :  

2. Jenis Kelamin      : [1] Pria   

    [2] Wanita  

3. Umur        :  

4. Pekerjaan     :  

5. Pendidikan Terakhir   :  

Pendapatan     : [1] ≤ Rp500.000 per bulan  

[2] Rp500.000-2.500.000 per bulan  

 [3] Rp2.500.000-4.500.000 per bulan  

 [4] ≥ Rp4.500.000 per bulan  

Status kepemlikian tanah   : [1] Tanah milik pribadi   

  [2]Sewa  

No  Variabel  Buruk  Baik  Indikator  Pilihan 

Jawaban  

1  Kualitas prasarana jalan  0  2  [2] Konstruksi baik  

[1] Konstruksi rusak sebagian  

[0] Konstruksi rusak parah  

  

2  Kualitas sistem sanitasi  0  2  [2] Baik (memiliki MCK 

pribadi dan terdapat 

septictank)  

[1] Sedang (memiliki MCK 

pribadi dan tidak terdapat 

septictank)  

[0] Buruk (tidak memiliki  

MCK)  

  

3  Frekuensi banjir  0  2  [2] Baik (tidak terdampak 

banjir)  

[0] Buruk (terdampak banjir)  
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No  Variabel  Buruk  Baik  Indikator  Pilihan 

Jawaban  

4  Keberadaan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH)  

0  2  [2] Ada  

[0] Tidak ada  

  

5  Tingkat kepedulian 

terhadap lingkungan  

0  2  [2] Tinggi  

[1] Sedang  

[0] Rendah  

  

6  Ketersediaan TPS  0  2  [2] Ada  

[0] Tidak ada  

  

7  Sumber air bersih  0  2  [2]Baik (mudah mendapatkan 

air bersih)  

[1]Sedang (cukup sulit 

mendapatkan air bersih)  

[0]Buruk (sangat sulit 

mendapatkan air bersih)  

  

8  Fasilitas penerangan  0  2  [2]Baik (tersedia fasilitas 

penerangan dan kondisi baik)  

[1]Sedang (tersedia fasilitas 

penerangan dan kondisi 

rusak)  

[0]Buruk (tidak tersedia fasilitas 

penerangan)  

  

9  Ketersediaan sarana 

pendidikan  

0  2  

  

[2]Ada  

[1]Kurang  

[0]Tidak ada  

  

10  Ketersediaan sarana 

kesehatan  

0  2  [2]Ada  

[1]Kurang  

[0]Tidak ada  

  

11  Pola kekerabatan 

masyarakat  

0  2  [2]Tinggi  

[1]Sedang  

[0]Tidak ada  

  

12  Keaktifan pemerintah 

desa  

0  2  

  

[2]Aktif  

[1]Kurang aktif  

[0]Tidak aktif  

  

13  Keberadaan kelompok 

karang taruna  

0  2  [2]Ada  

[0]Tidak ada  

  

14  Keberadaan lembaga  

sosial  

0  2  [2]Ada  

[0]Tidak ada  

  

15  Penanganan kumuh  0  2  [2]Ada  

[0]Tidak ada  

  

16  Peluang Usaha  0  2  [2]Ada  

[1]Kurang  

[0]Tidak ada  

  

17  Program perlindungan  

sosial  

0  2  [2]Ada  

[0]Tidak ada  
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Lampiran 3. Perhitungan 

1. Membuat batasan nilai anchor pada data untuk mendapatkan batasan atribut 

pada analisis yang dilakukan 

 

 

2. Input data yang telah disiapkan pada software Rapfish 

 

3. Mendapatkan nilai stress dan squared correlation (RSQ) untuk melihat nilai 

kesesuaian hasil MDS. Model yang baik ditunjukkan dengan nilai S-Stress yang 

lebih kecil dari 0.25 dan RSQ yang mendekati 1.
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4. Hasil perhitungan nilai dari faktor yang paling menentukan nilai keberlanjutan  
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